BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang didapatkan dari hasil

penelitian terkait Masagi Koffee. Pada bab ini juga diberikan beberapa saran

berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Masagi Koffee.

V.1

Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian terkait perencanaan bisnis pada Masagi Koffee,

didapatkan beberapa kesimpulan dari hasil penelitian. Kesimpulan yang diberikan

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah ditetapkan di awal penelitian.

Kesimpulan akan membahas terkait kondisi awal dari perencanaan bisnis Masagi

Koffee, serta membahas usulan terkait perencanaan bisnis dari Masagi Koffee.

Berikut merupakan kesimpulan dari hasil penelitian.

A.

Pada kondisi awal dari perencanaan bisnis Masagi Koffee, dapat diketahui
bahwa aktivitas bisnis berjalan dengan kurang efektif. Kondisi tersebut terlihat
dengan adanya beberapa strategi yang kurang tepat melalui penggambaran
perencanaan bisnis menggunakan Business Model Canvas. Pada kondisi
awal, diketahui bahwa Masagi Koffee belum memiliki target pasar secara
spesifik dan belum memiliki nilai-nilai yang tepat untuk ditawarkan pada target
pasar sementara. Masagi Koffee juga belum mampu menyampaikan nilai yang
ingin ditawarkan kepada target pasar, karena tidak menjalankan kegiatan
pemasaran dengan baik. Selain itu terdapat hubungan yang kurang sesuai
antara nilai yang ditawarkan dengan supplier kunci dari Masagi Koffee, yaitu
terkait pastry yang ditawarkan pada Masagi Koffee. Hubungan yang kurang
sesuai juga terdapat antara jalur penyampaian informasi dengan sumber daya
kunci, vyaitu tidak adanya sumber daya yang mendukung jalannya
penyampaian informasi terkait Masagi Koffee kepada target pasar.

Usulan perencanaan bisnis yang dilakukan bagi Masagi Koffee akan

melibatkan tiga buah aspek, yaitu aspek pemasaran, aspek operasional, dan
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V.2

aspek finansial. Untuk perencanaan pemasaran menghasilkan target pasar
yang secara spesifik akan dituju oleh Masagi Koffee. Terdapat dua segmen
yang ditargetkan oleh Masagi Koffee yaitu mahasiswa yang memiliki tujuan
untuk berkegiatan produktif dan tergolong ke dalam kelas ekonomi menengah
ke atas, serta pekerja yang memiliki tujuan untuk bersantai dan tergolong ke
dalam kelas ekonomi menengah ke atas. Selain itu juga ditetapkan bahwa jalur
promosi yang digunakan adalah Instagram Story Ads, serta ditetapkan juga
bahwa Masagi Koffee menggunakan konten yang melibatkan pelanggan untuk
meningkatkan customer engagement. Untuk perencanaan perencanaan
operasional menghasilkan beberapa startegi baru, yaitu penggunaan papan
nama atau papan petunjuk bagi Masagi Koffee, memiliki fasilitas tambahan
terkait stopkontak dan kursi yang memiliki sandaran, memiliki struktur
organisasi baru terkait penambahan pekerja untuk marketing dan operation,
serta memiliki SOP untuk membantu menjelaskan alur pembuatan minuman
kopi. Untuk perencanaan finansial dibuat ke dalam tiga buah skenario
keuangan vyaitu skenario keuangan optimist, most likely, dan pessimist.
Pembuatan skenario didasarkan pada asumsi-asumsi yang telah ditentukan.
Melalui ketiga skenario yang dibuat untuk kurun waktu tiga bulan kedepan,
dapat diketahui bahwa dengan menerapkan startegi yang diusulkan akan
mampu membuat Masagi Koffee mengalami pertumbuhan pendapatan dan

melebihi target omzet yang ditetapkan oleh Masagi Koffee.

Saran

Pada subbab ini akan dijelaskan mengenai saran-saran yang akan diberikan

berdasarkan hasil penelitian di Masagi Koffee. Saran yang diberikan akan ditujukan

kepada pihak Masagi Koffee dan untuk penelitian selanjutnya. Berikut merupakan

saran yang ditujukan kepada Masagi Koffee.

1.

Sebaiknya Masagi Koffee menjalankan startegi promosi seperti yang terdapat
pada usulan Business Model Canvas untuk mencapai target pasar yang

ditentukan melalui penelitian.
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Sebaiknya Masagi Koffee memperbaiki struktur organisasi dan menambahkan
bagian marketing dan operational seperti yang diusulkan.

Sebaiknya Masagi Koffee menambahkan fasilitas stopkontak dan kursi
dengan sandaran seperti yang diusulkan agar dapat memenuhi kebutuhan
target pasar yang ditentukan.

Usulan yang diberikan pada penelitian ini diharapkan dapat diterapkan oleh
sumber daya yang dimiliki oleh Masagi Koffee, agar Masagi Koffee dapat terus
berkembang dan mampu bersaing dalam pasar.

Saran yang dapat diberikan bagi penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut.
Melakukan evaluasi terhadap perencanaan bisnis setelah diterpakannya
usulan yang diberikan dalam penelitian ini.

Memberikan usulan strategi baru agar Masagi Koffee mampu menyesuaikan
diri dengan perubahan-perubahan yang terjadi baik di dalam atau luar

lingkungan Masagi Koffee.
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